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Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan Kondisi Pasar Modal Terhadap 

Pertumbuhan Investor Tahun 2021-2025 

 

Syaqira Oktaviani 

Sarjana Terapan Manajemen Keuangan 

ABSTRAK 

Secara teoritis, inflasi, suku bunga, dan kondisi pasar modal memengaruhi 

pertumbuhan jumlah investor, namun secara empiris jumlah investor di Indonesia 

terus meningkat di tengah fluktuasi ketiga faktor tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh inflasi, suku bunga, dan kondisi pasar modal terhadap 

pertumbuhan jumlah investor di Indonesia periode 2021–2025. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan data time series yang dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi 

dan kondisi pasar modal yang diproksikan dengan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan jumlah investor di 

Indonesia, sedangkan suku bunga berpengaruh positif dan signifikan. Secara 

simultan, inflasi, suku bunga, dan kondisi pasar modal berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan jumlah investor di Indonesia. 

Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga, Kondisi Pasar Modal, IHSG, Pertumbuhan 

Jumlah Investor. 

ABSTRACT 

Theoretically, inflation, interest rates, and stock market conditions affect the growth 

in the number of investors; however, empirically, the number of investors in 

Indonesia has continued to increase despite fluctuations in these factors. This study 

aims to analyze the effect of inflation, interest rates, and stock market conditions on 

the growth in the number of investors in Indonesia during the period 2021–2025. 

This research employed a quantitative method using time series data analyzed 

through multiple linear regression. The results indicate that inflation and stock 

market conditions, proxied by the Composite Stock Price Index, have no significant 

effect on investor growth in Indonesia, while interest rates have a positive and 

significant effect. Simultaneously, inflation, interest rates, and stock market 

conditions significantly affect the growth in the number of investors in Indonesia. 

Keywords: Inflation, Interest Rates, Stock Market Conditions, Composite Stock 

Price Index, Growth in the Number of Investor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pasar modal di Indonesia antara tahun 2021-2025 

menunjukkan tren yang signifikan, khususnya dari sisi peningkatan jumlah investor. 

Fenomena ini tidak terlepas dari pesatnya perkembangan teknologi keuangan, 

kemudahan akses informasi serta meningkatnya literasi keuangan masyarakat. 

Perkembangan pasar modal berperan penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi suatu negara melalui peningkatan partisipasi investor dan optimalisasi 

penghimpunan dana masyarakat. Di Indonesia, pasar modal tidak lagi didominasi 

oleh investor institusi, melainkan mengalami pergeseran menuju dominasi investor 

ritel. Untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan jumlah investor di 

Indonesia, berikut disajikan data pertumbuhan investor yang tercatat dalam Single 

Investor Identification (SID) pada beberapa tahun terakhir. Data tersebut 

menunjukkan dinamika peningkatan jumlah investor yang terjadi di pasar modal 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Data Pertumbuhan Investor di Indonesia 

Sumber: https://web.ksei.co.id, diolah 2026 

https://web.ksei.co.id/
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Pertumbuhan jumlah investor pasar modal di Indonesia menunjukkan tren 

positif selama periode 2021-2025.  Berdasarkan data (Kustodian Sentral Efek 

Indonesia, 2025), jumlah investor meningkat dari 7.49 juta pada tahun 2021 

menjadi 20.35 juta pada tahun 2025. Peningkatan ini menunjukkan lonjakan hampir 

3 kali lipat dalam lima tahun, yang menandakan tingginya minat masyarakat 

terhadap investasi di pasar modal. Peningkatan jumlah investor yang begitu cepat 

menjadi fenomena menarik untuk dikaji, khususnya jika dikaitkan dengan dinamika 

kondisi makroekonomi dan pasar modal Indonesia yang cenderung berfluktuasi. 

Tingkat inflasi merupakan salah satu variabel makroekonomi yang berpotensi 

memengaruhi perilaku investasi masyarakat. Menurut (Mankiw, 2018) Inflasi 

menggambarkan kenaikan harga secara umum dan berkelanjutan, yang dapat 

berdampak pada penurunan daya beli serta berkurangnya nilai riil dari hasil 

investasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perkembangan tingkat inflasi di Indonesia pada periode penelitian dapat 

dilihat pada gambar 1.2. Berdasarkan data (Bank Indonesia, 2025) tingkat inflasi di 

Indonesia selama periode 2021–2025 menunjukkan fluktuasi yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2021, inflasi tercatat sebesar 1.87%, kemudian mengalami 

peningkatan tajam pada tahun 2022 menjadi 5,51% sebagai dampak dari pemulihan 

ekonomi pascapandemi serta kenaikan harga energi dan pangan global. 

Selanjutnya, inflasi mengalami penurunan pada tahun 2023 menjadi 2.61% dan 

2021 2022 2023 2024 2025

Inflasi 1.87% 5.51% 2.61% 1.57% 2.92%

0.00%

1.00%

2.00%

3.00%

4.00%

5.00%

6.00%

Inflasi

Gambar 1. 2 Data Inflasi di Indonesia 

Sumber: https://www.bi.go.id/, diolah 2026 

https://www.bi.go.id/
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kembali menurun pada tahun 2024 hingga mencapai 1.57%, yang mencerminkan 

keberhasilan kebijakan stabilisasi harga. Namun, pada tahun 2025 inflasi kembali 

meningkat menjadi 2.92%, seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi 

domestik. Secara teoritis, inflasi memengaruhi keputusan investasi melalui 

perubahan nilai riil uang dan tingkat ketidakpastian ekonomi. Kenaikan inflasi 

dapat mendorong pergeseran alokasi dana masyarakat ke instrumen investasi yang 

memiliki potensi return lebih tinggi guna mempertahankan nilai riil kekayaan. Akan 

tetapi, menurut (Mankiw, 2018) inflasi yang berada pada tingkat tinggi dapat 

menimbulkan ketidakpastian ekonomi sehingga berpotensi menghambat minat 

masyarakat untuk melakukan investasi. Selain inflasi, suku bunga juga merupakan 

indikator penting dalam kondisi makroekonomi yang dapat memengaruhi 

keputusan masyarakat dalam berinvestasi. Menurut (Mishkin, 2018) Suku bunga 

mencerminkan biaya modal serta tingkat imbal hasil dari instrumen keuangan 

berbasis risiko.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan suku bunga di Indonesia selama periode penelitian dapat 

dilihat pada gambar 1.3. Berdasarkan data (Bank Indonesia, 2025), suku bunga 

acuan Indonesia selama periode 2021-2025 mengalami tren peningkatan yang 

cukup tajam hingga tahun 2024, sebelum mengalami penurunan pada tahun 2025. 

Pasa tahun 2021, suku bunga berada pada level 3.50%, kemudian meningkat 

menjadi 5.50% pada tahun 2022 dan mencapai puncaknya pada tahun 2023 dan 

2024 sebesar 6%. Selanjutnya, pada tahun 2025 suku bunga menurun menjadi 

2021 2022 2023 2024 2025

SUKU BUNGA 3.50% 5.50% 6.00% 6.00% 4.75%

0.00%

1.00%

2.00%

3.00%

4.00%

5.00%

6.00%

7.00%

SUKU BUNGA

Gambar 1. 3 Data Suku Bunga di Indonesia 

Sumber: https://www.bi.go.id/, diolah 2026 

https://www.bi.go.id/


4 
 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

4.7%. Secara teoritis, perubahan suku bunga dapat memengaruhi keputusan 

investasi masyarakat. Peningkatan suku bunga cenderung meningkatkan daya tarik 

instrumen keuangan berbasis bunga, seperti obligasi dan surat utang, karena 

menawarkan tingkat imbal hasil yang lebih tinggi. Menurut (Bodie et al., 2019) Hal 

ini dapat mendorong masyarakat untuk mengalokasikan dana ke instrumen 

investasi tersebut sehingga berpotensi memengaruhi pertumbuhan jumlah investor 

secara keseluruhan. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan salah satu 

ukuran yang sering digunakan untuk menggambarkan keadaan pasar modal. Indeks 

ini mencerminkan pergerakan keseluruhan harga saham yang diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia dan berfungsi sebagai indikator dalam menilai performa pasar 

modal. Pergerakan IHSG dapat memberikan gambaran mengenai kondisi dan 

sentimen pasar yang berpotensi memengaruhi minat masyarakat untuk berinvestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1.4, IHSG selama periode 2021-2025 menunjukkan 

tren kenaikan. IHSG tercatat sebesar 6.581 pada tahun 2021, meningkat menjadi 

6.850 pada tahun 2022, kemudian mengalami peningkatan kembali pada tahun 

2023 menjadi 7.272. Pada tahun 2024 mengalami koreksi menjadi 7.079 dan 

kembali meningkat pada tahun 2025 hingga 8.646. Pergerakan IHSG tersebut 

mencerminkan dinamika sentimen investor serta respons pasar terhadap perubahan 

kondisi ekonomi makro dan kebijakan moneter.  

2021 2022 2023 2024 2025

IHSG 6,581.48 6,850.62 7,272.80 7,079.90 8,646.94

0.00

2,000.00

4,000.00

6,000.00

8,000.00

10,000.00

IHSG

Gambar 1. 4 Data Indeks Harga Saham Gabungan di Indonesia 

Sumber: www.investing.com, diolah 2026 

http://www.investing.com/
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Secara teoritis, ketidakstabilan kondisi makro ekonomi meningkatkan 

ketidakpastian sehingga dapat menurunkan minat masyarakat untuk berinvestasi 

(Sukirno, 2015). Kondisi ini mengindikasikan adanya kemungkinan perbedaan 

antara teori ekonomi dengan fenomena empiris di lapangan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh terhadap kondisi tersebut tidak hanya berasal 

dari variabel yang diteliti, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dalam 

mendorong pertumbuhan investor, sehingga hubungan antara variabel 

makroekonomi dan pertumbuhan investor perlu dikaji lebih mendalam. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mustaharuddin et al., 2023) 

menunjukkan bahwa nilai tukar dolar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan investor saham syariah, sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan. Secara simultan, nilai tukar dolar, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan investor saham syariah di 

Indonesia. Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada investor saham syariah 

dan belum mengkaji peran variabel makroekonomi lainnya seperti suku bunga dan 

kondisi pasar modal yang diproksikan melalui IHSG, serta belum mencerminkan 

dinamika pasar modal pada periode 2021-2025. Sementara itu, penelitian (Aswata 

& Affandi, 2023) menekankan bahwa kebijakan pelonggaran kuantitatif Amerika 

Serikat memiliki pengaruh tidak langsung terhadap peningkatan jumlah investor 

ritel baru di Indonesia selama pandemi COVID-19, yang menunjukkan adanya 

pengaruh faktor global terhadap pertumbuhan investor. Selain dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi makro, peningkatan jumlah investor di Indonesia juga didorong 

oleh perkembangan teknologi digital dan perubahan perilaku masyarakat dalam 

berinvestasi. Penelitian (Rachman, 2025) menunjukkan bahwa fenomena Fear of 

Missing Out (FOMO) dan tingginya paparan informasi investasi melalui media 

digital dapat mendorong keputusan investasi masyarakat. Sementara itu, penelitian 

(Deadema, 2025) menemukan bahwa media promosi, modal minimum investasi, 

dan pengetahuan investasi turut meningkatkan minat generasi muda untuk 

berinvestasi di pasar modal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan 

jumlah investor tidak selalu sejalan dengan perubahan indikator makroekonomi, 

sehingga hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan pertumbuhan investor 

masih perlu ditelaah lebih lanjut. Meskipun demikian, kajian empiris yang 
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menganalisis secara komprehensif pengaruh faktor domestik utama, khususnya 

inflasi, suku bunga, dan kondisi pasar modal terhadap pertumbuhan investor ritel 

Indonesia pada periode pemulihan ekonomi pasca pandemi 2021–2025 masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi 

celah penelitian tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan analisis pada 

pengaruh faktor domestik utama dengan judul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan 

Kondisi Pasar Modal terhadap Pertumbuhan Investor di Indonesia Periode 2021–

2025”, dengan tujuan untuk menganalisis secara empiris hubungan antara variabel 

makroekonomi dan kondisi pasar modal terhadap pertumbuhan jumlah investor di 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Di tengah kondisi makroekonomi Indonesia selama periode 2021–2025 

yang ditandai oleh fluktuasi tingkat inflasi, perubahan kebijakan suku bunga, serta 

volatilitas pasar modal yang tercermin dari pergerakan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG), jumlah investor justru mengalami peningkatan yang signifikan. 

Secara teoritis, ketidakstabilan kondisi makroekonomi dapat meningkatkan risiko 

dan ketidakpastian sehingga berpotensi menurunkan minat masyarakat untuk 

berinvestasi. Namun, fakta empiris menunjukkan fenomena sebaliknya, yaitu 

pertumbuhan jumlah investor yang tetap tinggi di tengah dinamika ekonomi 

tersebut. 

Perbedaan antara teori dan realita tersebut menimbulkan pertanyaan 

mendasar mengenai sejauh mana pengaruh faktor-faktor makroekonomi, 

khususnya Inflasi, Suku Bunga dan kondisi pasar modal terhadap pertumbuhan 

jumlah investor di Indonesia selama periode 2021-2025.  

Disisi lain, penelitian terdahulu masih terbatas pada objek dan variabel 

tertentu, serta belum mengkaji secara komprehensif pengaruh faktor domestik 

utama terhadap pertumbuhan investor indonesia pada periode 2021-2025. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini akan 

menganalisis beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah inflasi memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan investor di 

Indonesia periode 2021-2025? 

2. Apakah suku bunga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan investor di 

Indonesia periode 2021-2025? 

3. Apakah kondisi pasar modal memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

investor di Indonesia periode 2021-2025? 

4. Apakah inflasi, suku bunga dan kondisi pasar modal memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan investor di Indonesia periode 2021-2025? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan investor di 

Indonesia periode 2021-2025. 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan 

investor di Indonesia periode 2021-2025. 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh kondisi pasar modal terhadap 

pertumbuhan investor di Indonesia periode 2021-2025. 

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh inflasi, suku bunga dan kondisi pasar 

modal terhadap pertumbuhan investor di Indonesia periode 2021-2025. 

1.5 Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya kajian mengenai pengaruh faktor makroekonomi serta kondisi 

pasar modal terhadap pertumbuhan jumlah investor. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi maupun bahan 
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perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang membahas tema serupa 

dengan perbedaan objek, variabel, atau periode pengamatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pemahaman, serta 

pengalaman peneliti dalam mengaplikasikan teori ekonomi makro 

dan pasar modal ke dalam penelitian empiris. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam melakukan 

pengolahan data, analisis statistik, serta penarikan kesimpulan 

secara ilmiah, sehingga dapat menjadi bekal akademik dan 

profesional di masa mendatang. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh kondisi 

makroekonomi dan pasar modal terhadap pertumbuhan investor. 

Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor dalam memahami dinamika pasar, mengelola risiko, 

serta mengambil keputusan investasi yang lebih rasional dan 

berbasis data. 

1.6 Sistematika Penelitian Skripsi 

Penelitian berjudul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Kondisi Pasar 

Modal terhadap Pertumbuhan Investor di Indonesia periode 2021-2025” disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini dipaparkan dasar-dasar penelitian yang mencakup latar 

belakang sebagai pijakan pelaksanaan penelitian, perumusan masalah 

dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan, 

serta sistematika penyusunan laporan penelitian. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori yang relevan dengan penelitian, termasuk 
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penjelasan mengenai inflasi, suku bunga, kondisi pasar modal yang 

diproksikan melalui Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), serta 

pertumbuhan investor sebagai fokus kajian. Di samping itu, bab ini 

menyajikan kajian terhadap penelitian sebelumnya, kerangka 

konseptual penelitian, serta perumusan hipotesis yang akan diuji. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan, yaitu 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. 

Pembahasan meliputi jenis dan sumber data, definisi operasional 

variabel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang 

digunakan untuk menguji pengaruh inflasi, suku bunga, dan kondisi 

pasar modal terhadap pertumbuhan investor di Indonesia periode 

2021–2025. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengolahan 

dan analisis data. Pembahasan meliputi analisis deskriptif, hasil 

pengujian regresi, pengujian hipotesis, serta interpretasi dan implikasi 

dari temuan penelitian. 

 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian sebagai 

jawaban atas rumusan masalah dan tujuan penelitian. Selain itu, 

disajikan pula saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait 

serta rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terkait 

pengaruh inflasi, suku bunga, dan kondisi pasar modal terhadap pertumbuhan 

investor di Indonesia selama periode 2021 sampai 2025, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Variabel inflasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan investor. Artinya, apabila terjadi perubahan tingkat inflasi, 

maka hal tersebut tidak akan memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan investor di Indonesia. 

2. Variabel suku bunga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan investor. Artinya, apabila terjadi perubahan suku 

bunga, maka akan memengaruhi peningkatan pertumbuhan investor di 

Indonesia. 

3. Variabel kondisi pasar modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan investor. Artinya, perubahan kondisi pasar modal 

tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan investor di 

Indonesia. 

4. Variabel inflasi, suku bunga, dan kondisi pasar modal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan jumlah investor di Indonesia. 

Artinya, kombinasi perubahan ketiga variabel tersebut secara bersama-sama 

mampu memengaruhi pertumbuhan jumlah investor di Indonesia. 

5.2 Saran 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan, antara lain: 

1. Bagi investor, diharapkan dapat lebih memperhatikan faktor makroekonomi 

seperti suku bunga dalam mengambil keputusan investasi karena hasil 

penelitian menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan investor.  
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2. Bagi pemerintah dan lembaga pasar modal, diharapkan dapat terus 

meningkatkan literasi dan edukasi investasi kepada masyarakat agar 

keputusan investasi tidak hanya dipengaruhi oleh tren dan media sosial, 

tetapi juga mempertimbangkan kondisi ekonomi secara rasional.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang dapat memengaruhi pertumbuhan investor, seperti literasi keuangan, 

perkembangan teknologi digital, tingkat pendapatan, maupun faktor 

psikologis investor agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan 

komprehensif.  

4. Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang serta metode analisis yang berbeda agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih akurat mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pertumbuhan investor di Indonesia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Inflasi, Suku Bunga, Kondisi Pasar Modal dan Pertumbuhan 

Investor 

PERIODE INFLASI 
SUKU 

BUNGA 
KONDISI PASAR 

MODAL 
PERTUMBUHAN 

INVESTOR 

Desember 2025 2.92% 4.75% 1.62% 3.43% 

November 2025 2.72% 4.75% 4.22% 2.48% 

Oktober 2025 2.86% 4.75% 1.28% 2.87% 

September 2025 2.65% 4.75% 2.94% 3.57% 

Agustus 2025 2.31% 5.00% 4.63% 3.17% 

Juli 2025 2.37% 5.25% 8.04% 2.76% 

Juni 2025 1.87% 5.50% -3.46% 2.58% 

Mei 2025 1.60% 5.50% 6.04% 2.00% 

April 2025 1.95% 5.75% 3.93% 2.98% 

Maret 2025 1.03% 5.75% 3.83% 1.77% 

Februari 2025 -0.09% 5.75% -11.80% 2.24% 

Januari 2025 0.76% 5.75% 0.41% 1.95% 

Desember 2024 1.57% 6.00% -0.48% 1.96% 

November 2024 1.55% 6.00% -6.07% 1.67% 

Oktober 2024 1.71% 6.00% 0.61% 2.87% 

September 2024 1.84% 6.00% -1.86% 2.09% 

Agustus 2024 2.12% 6.25% 5.72% 2.35% 

Juli 2024 2.13% 6.25% 2.72% 2.05% 

Juni 2024 2.51% 6.25% 1.33% 1.10% 

Mei 2024 2.84% 6.25% -3.64% 1.20% 

April 2024 3.00% 6.25% -0.75% 1.19% 

Maret 2024 3.05% 6.00% -0.37% 1.26% 

Februari 2024 2.75% 6.00% 1.50% 1.20% 

Januari 2024 2.57% 6.00% -0.89% 1.30% 

Desember 2023 2.61% 6.00% 2.71% 1.17% 

November 2023 2.86% 6.00% 4.87% 1.21% 

Oktober 2023 2.56% 6.00% -2.70% 1.31% 

September 2023 2.28% 5.75% -0.19% 1.28% 

Agustus 2023 3.27% 5.75% 0.32% 1.41% 

Juli 2023 3.08% 5.75% 4.05% 1.71% 

Juni 2023 3.52% 5.75% 0.43% 1.50% 

Mei 2023 4.00% 5.75% -4.08% 7.28% 

April 2023 4.33% 5.75% 1.62% 5.54% 

Maret 2023 4.97% 5.75% -0.55% 4.39% 

Februari 2023 5.47% 5.75% 0.06% 3.03% 

Januari 2023 5.28% 5.75% -0.16% 1.65% 

Desember 2022 5.51% 5.50% -3.26% 37.68% 
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PERIODE INFLASI 
SUKU 

BUNGA 
KONDISI PASAR 

MODAL 
PERTUMBUHAN 

INVESTOR 

November 2022 5.42% 5.25% -0.25% 35.57% 

Oktober 2022 5.71% 4.75% 0.83% 33.19% 

September 2022 5.95% 4.25% -1.92% 30.55% 

Agustus 2022 4.69% 3.75% 3.27% 27.38% 

Juli 2022 4.94% 3.50% 0.57% 24.43% 

Juni 2022 4.35% 3.50% 3.32% 21.68% 

Mei 2022 3.55% 3.50% -1.11% 18.29% 

April 2022 3.47% 3.50% 2.23% 15.11% 

Maret 2022 2.64% 3.50% 2.66% 12.13% 

Februari 2022 2.06% 3.50% 3.88% 8.20% 

Januari 2022 2.18% 3.50% 0.75% 5.00% 

Desember 2021 1.87% 3.50% 0.73% 92.99% 

November 2021 1.75% 3.50% -0.87% 84.28% 

Oktober 2021 1.66% 3.50% 4.84% 74.15% 

September 2021 1.60% 3.50% 2.22% 65.73% 

Agustus 2021 1.59% 3.50% 1.32% 57.20% 

Juli 2021 1.52% 3.50% 1.41% 50.04% 

Juni 2021 1.33% 3.50% 0.64% 44.45% 

Mei 2021 1.68% 3.50% -0.80% 38.43% 

April 2021 1.42% 3.50% 0.17% 31.11% 

Maret 2021 1.37% 3.50% -4.11% 24.95% 

Februari 2021 1.38% 3.50% 6.47% 16.35% 

Januari 2021 1.55% 3.75% 1.95% 8.83% 
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Lampiran 2. Hasil Analisa Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

INFLASI 60 -.00090 .05950 .0273433 .01378279 

SUKU BUNGA 60 .03500 .06250 .0493750 .01086926 

KONDISI PASAR 

MODAL 

60 -.11800 .08040 .0085333 .03262854 

PERTUMBUHAN 

INVESTOR 

60 .01100 .92990 .1568850 .22382689 

Valid N (listwise) 60     
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Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .06838558 

Most Extreme Differences Absolute .115 

Positive .115 

Negative -.094 

Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .215 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .204 

Upper 

Bound 

.226 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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Lampiran 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 SUKU BUNGA .361 2.771 

INFLASI .434 2.304 

KONDISI PASAR MODAL .757 1.321 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 
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Lampiran 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .165 .128  1.290 .205 

SUKU BUNGA -.002 .008 -.067 -.259 .797 

INFLASI .239 .134 .424 1.784 .083 

KONDISI PASAR 

MODAL 

-.006 .055 -.018 -.100 .921 
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Lampiran 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .930a .865 .853 .07126 1.880 

a. Predictors: (Constant), KONDISI PASAR MODAL,INFLASI, SUKU BUNGA 

b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN INVESTOR 
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Lampiran 7. Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -1.383 .221 

SUKU BUNGA .115 .013 

INFLASI .140 .231 

KONDISI PASAR MODAL -.069 .096 
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Lampiran 8. Hasil Uji T (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.383 .221  -6.255 <.001 

SUKU BUNGA .115 .013 .909 8.786 <.001 

INFLASI .140 .231 .057 .606 .548 

KONDISI PASAR 

MODAL 

-.069 .096 -.051 -.718 .478 



 

70 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 9. Hasil Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.136 3 .379 74.566 <.001b 

Residual .178 56 .005   

Total 1.314 59    

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN INVESTOR 

b. Predictors: (Constant), KONDISI PASAR MODAL, INFLASI, SUKU BUNGA 
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Lampiran 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .930a .865 .853 .07126 

a. Predictors: (Constant), KONDISI PASAR MODAL, INFLASI, SUKU BUNGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


